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Water is an absolute neces-
sity for the survival of all living
things and one of the most es-
sential sources of global eco-
nomic activity. But currently
the world is facing a serious
water problem due to popu-
lation growth and economic
development. As well as wa-
ter shortages due to climate
change, another major problem
faced worldwide is water pollu-
tion. In areas where sewerage
systems are not widespread,
human waste and other waste-
water is discharged directly
into waterways, contaminating
our rivers and oceans.

In Japan, Johkasou is a fa-
cility that treats wastewater
before discharging it safely and
cleanly back into nature. Johka-
sou products are approved by
the government of Japan and
are extensively deployed across
the country as part of govern-
ment policy. As a matter of fact,
about 10% of sewage in Japan
is treated through Johkasou
systems, with over 8 million
running successfully in Japan.

“When it comes to waste-
water treatment technology,
Johkasou is unique to Japan,”
says Hiroshi Ogame, President
of Daiki Axis, one of Japan's
leading manufacturers of Jo-
hkasou. "However, since it is
easy to imitate the technology,
there is a fear that this busi-
ness can be recreated by other
companies. At the moment,
there are already 11 local com-
panies in Indonesia which have
done so, but their products are
offered at a much lower price
and are of poorer quality. We
are confident of the quality of
Johkasou that we manufac-
ture using Japanese technol-
ogy. Quality is definitely our
strength in this industry.”

With the quality of wastewa-
ter inflow to Johkasou usually
not constant, regular mainte-
nance is essential to the treat-
ment process. For this reason,
as well as manufacturing Joh-
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Daiki Axis: Wastewater treatment as the
basis for clean and sustainable lifestyles

Daiki Axis is looking to expand on its success in Japan by providing efficient and made-to-order wastewater
treatment solutions to Southeast Asia and other emerging markets.
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kasou, Daiki Axis also provides
maintenance services through-
out Japan. And though in the
domestic market it is already

"We're looking to
Southeast Asia,
India and Africa

as we develop the
best wastewater
treatment solutions.”

Hiroshi Ogame,
President & CEO,
Daiki Axis Co., Ltd.

considered an industry stan-
dard in providing maintenance
- not to mention a requirement
to meet policies of the Japanese

government - its services have
yet to become the normin vari-
ous overseas markets.

"“This is something we are con-
tinuing to roll out slowly by con-
ducting surveys and expanding
our promotion and marketing
in that field,” says Mr. Ogame.
“Johkasou is not known in
overseas markets. Therefore, it
starts with promoting its many
qualities. It is less expensive
than public sewerage improve-
ment, and its system is capable
of treating wastewater onsite at
aregional level. We urge govern-
ments to regulate maintenance
by law and support the rolling
out of this system.”

Since its establishment in
2005, Daiki Axis has ambi-
tiously engaged in the creation
of new business ventures, such
as undertaking projects to make
groundwater potable and resi-
dential drinking water projects.

“Thus we have both technolo-
gies, a wastewater treatment
system and a system that can
provide potable water. Looking
towards the future, we would
like to build this integrated
system to contribute to envi-
ronmental sustainability and to
use it as a source of renewable
energy,” says Mr. Ogame.

A good example overseas of
where the company's technolo-
gies have already been inte-
grated and implemented into
society is sprinkler water in
parksin India. "We are actively
working to make further expan-
sions overseas as well, with our
domestic base of operations
providing the footing,” says Mr.
Ogame. "We aim to protect the
world’s environment and cre-
ate a sustainable society and
future, with water-related busi-
ness as our central focus.”
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Air adalah kebutuhan mutlak untuk
kelangsungan semua makhluk hidup
dan salah satu sumber paling pent-
ing dari kegiatan ekonomi global.
Namun saat ini, bumi sedang meng-
hadapi permasalahan yang serius
akibat pertumbuhan penduduk dan
pembangunan ekonomi sehingga
berdampak kepada ketersediaan
air. Selain kekurangan air akibat
perubahan iklim, masalah utamalain
yang dihadapi adalah polusi sumber
air. Di daerah di mana sistem pem-
buangan limbah belum berkembang
dengan baik, kotoran manusia dan
air limbah lainnya dibuang langsung
ke saluran air, sehingga mencematri
sungai dan lautan.

Di Jepang, fasilitas seperti Joh-
kasou digunakan untuk mengolah
air limbah sebelum dibuang dengan
aman dan bersih kembali ke alam.
Sistem Johkasou telah diakui oleh
pemerintah Jepang dan digunakan
secara luas di seluruh negeri sebagai
bagian dari kebijakan pemerintah.
Faktanya, sekitar 10% darilimbah di
Jepang diolah melalui sistem Johka-
sou, dengan lebih dari 8 juta sistem
berjalan dengan sukses di Jepang.

“"Dalam hal teknologi pengolahan
air limbah, Johkasou merupakan
sistem jempolan di Jepang,” kata
Hiroshi Ogame, Presiden Daiki Axis,
salah satu produsen Johkasou terke-
muka di negara sakura ini. "Namun
karena teknologinya mudah ditiru,
kami khawatir bisnis ini bisa dengan
mudah diproduksi kembali oleh pe-
rusahaan lain. Saat ini, sudah ada 11
perusahaan lokal di Indonesia yang
telah melakukannya, tetapi produk
mereka ditawarkan dengan harga
yang jauh lebih rendah dan kualitas
yang lebih rendah. Kualitas jelas
merupakan kekuatan kami di in-
dustri ini, kami yakin dengan sistem
Johkasou yang kami produksi meg-
gunakan teknologi Jepang.”

Kenyataannya kualitas aliran air
limbah ke sistem Johkasou tidak
selalu konstan dan tanpa hambatan,
hal ini membuat perawatan rutin
sangat penting untuk proses pengo-
lahan. Untuk itu, selain memproduksi
sistem Johkasou, Daiki Axis juga
menyediakan layanan perawatan
di seluruh Jepang. Dan meskipun
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Dalki Axis: Pengolahan air limbah sebagai
dasar gaya hidup bersih dan berkelanjutan

Daiki Axis berupaya untuk memperluas kesuksesannya di Jepang dengan menyediakan solusi pengolahan air
limbah yang efisien untuk pasar Asia Tenggara dan pasar berkembang lainnya.
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di pasar domestik sudah diang-
gap sebagai standar industri untuk
memberikan perawatan - belumlagi

"Kami sedang berupaya
untuk berekspansi ke
Asia Tenggara, India,
dan Afrika untuk
mengembangkan solusi
pengolahan air limbah
terbaik.”

Presiden & CEO
Daiki Axis Co., Ltd,
Hiroshi Ogame

persyaratan untuk memenuhi kebi-
jakan pemerintah Jepang - layanan
seperti itu belum menjadi norma di
berbagai pasar luar negeri.

"Hal ini merupakan sesuatu yang
terus kami promosikan di pasar luar
negeri, dengan melakukan survei
dan pemasaran kami di teknologi
Johkasou" kata Ogame. “Johkasou
tidak begitu dikenal di pasar luar
negeri. Sistem ini lebih murah dari-
pada perbaikan saluran air limbah
umum, bahkan sistem ini dapat
mengatasi permasalahan air limbah
di tingkat regional, oleh karena itu
kami aktif dalam mempromosikan
berbagai kualitas sistem Johkasou.

KKami menganjurkan pemerintah
untuk mengatur pemeliharaan air
limbah dengan undang-undang
tertentu dan mendukung pelun-
curan sistem ini di daerah mereka
masing-masing.”

Setelah mendirikan Daiki Axis
pada tahun 2005, kamitelah beram-
bisi untuk terlibat dalam penemuan
teknologi baru dalam pemeliharaan
sumber daya air, diantaranya dengan
melaksanakan proyek untuk mem-
buat air tanah layak minum dan
proyek air minum perumahan. “Jadi
kami memiliki dua teknologi, sistem
pengolahan air limbah dan sistem
yang dapat menyediakan air minum.
Ke depannya kamiingin membangun
sistem terintegrasi untuk berkontri-
busi pada kelestarian lingkungan dan
menggunakannya sebagai sumber
energi terbarukan,” kata Ogame.

Contoh baik di luar negeri di mana
teknologi perusahaan telah terinte-
grasi dan diimplementasikan ke
dalam masyarakat adalah sistem pe-
nyiraman menyeluruh untuk taman-
taman di India. "Kami secara aktif
berusaha untuk melakukan ekspansi
lebih lanjut di luar negeri, dengan
basis operasi domestik kami tetap
sebagai pijakan,” kata Mr. Ogame.
“Kami bertujuan untuk melindungi
lingkungan dan menciptakan ma-
syarakat dan masa depan yang
berkelanjutan, dengan bisnis yang
berhubungan dengan pemeliharaan
air sebagai fokus utama kami.”
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